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ABSTRAK


Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil-hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik adalah pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai akibat dari pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini adalah kuasi eksperimen yang menerapkan dua pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di salah satu SMP di Kabupaten Bandung Barat. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dan diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematik. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Berbasis Masalah
1. PENDAHULUAN

Matematika memiliki peranan penting dalam segala aspek kehidupan terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia, sehingga matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diwajibkan di setiap jenjang sekolah mulai dari SD sampai SMA. Menurut Abdurrahman (2003) “Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsinya adalah untuk memudahkan berpikir”.  Dalam pendidikan, kemampuan siswa diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu meningkatkan berbagai kompetensi yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan Dahar (2011) yang menyatakan bahwa kemampuan untuk memecahkan masalah pada dasarnya merupakan tujuan utama proses pendidikan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, prestasi siswa SMK dalam pembelajaran matemtika masih tergolong rendah terutama dalam hal kemampuan memecahkan masalah matematis. Dari data yang diperoleh, sebanyak 73% siswa masih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang relatif kurang. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yang diantaranya siswa kurang berminat dalam pembelajaran matematika, proses pembejaran yang masih mengandalkan guru sebagai pemberi seluruh informasi materi matematika, dan sarana pembelajaran yang masih kurang.

Jika dilihat dari aspek kurikulum, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan sebagainya (Depdiknas, 2006). Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam KTSP (dalam Depdiknas 2006), peserta didik harus memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperolah. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika (Branca, 1980). Selain itu, Ruseffendi (1991) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif-kuantitatif. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal  segiempat dan segitiga. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus. “Subjek adalah orang/individu/kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang diteliti” (Ridwan, 2003). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP yang berjumlah 40 siswa.
Menurut Arikunto (2009) “Objek segala sesuatu yang menjadi titik pusat pengamatan karena penilai menginginkan informasi tentang sesuatu tersebut”. Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran segiempat.
Kesten menyatakan bahwa dalam kemandirian belajar peserta didik ditunjukkan melalui nilai-nilai, sikap, ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan bertanggung jawab serta bertindak berkaitan dengan proses belajarnya tanpa mengharapkan bantuan orang lain. Kemandirian belajar membantu perkembangan peserta didik dengan menciptakan peluang dan pengalaman yang mendorong motivasi belajarnya, keyakinan diri, kepercayaan diri dan konsep diri yang positif. Mujiman menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna menyelesaikan suatu permasalahan, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. Hal ini memberikan makna bahwa kemandirian belajar muncul karena dorongan dari dalam diri peserta didik untuk memiliki kompetensi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Kemandirian belajar inilah yang membuat peserta didik memiliki peluang untuk berhasil dan meraih hasil belajar yang tinggi. Karnita menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan suatu keadaan aktivitas belajar di mana peserta didik lebih mengandalkan kemampuan sendiri tanpa adanya ketergantungan kepada orang lain.
Bentuk data kemampuan pemecahan maslah, yaitu data kuantitatif yang didapat dari tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk skor. Dan data kualitatif didapat dari observasi selama tes kemapuan pemecahan masalah dan wawancara bentuk deskripsi.
Pada penelitian ini adalah tes tertulis yang berbentuk essay yang telah teruji validitas, daya pembeda dan indeks kesukarannya. Menurut Nawawi (Yuniarsih, 2012), tes essay adalah tes yang menghendaki testee (peserta tes) memberikan jawaban dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang disusun sendiri.     
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Desain penelitiannya menggunakan desain kelompok kontrol non-ekuivalen. 

O X O      (Ruseffendi, 2005) 

......... 

O     O 

Keterangan: 

O : Tes kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

X : Pembelajaran Berbasis Masalah 

... : Pengambilan sampel tidak secara acak 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil data yang diperoleh dari pretes, postes, dan N-Gain diolah dengan software SPSS 18 dan microsoft exel 2010 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 1.  Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	N
	ᵪ
	S
	N
	ᵪ
	S

	Pretes
	36
	44,03
	14,032
	36
	38,35
	12,677

	Postes
	36
	71,81
	15,545
	36
	63,61
	12,283

	N-gain
	36
	0,52
	0,20
	36
	0,36
	0,18

	Skor Maksimal Ideal = 100


Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ada kenaikan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah mendapat perlakuan. Siswa pada kelas eksperimen memperoleh rataan yang lebih besar dari kelas kontrol. Besarnya kenaikan rataan untuk kelas eksperimen dari pretes ke postes sebesar 27,78, sedangkan kenaikan rataan untuk kelas kontrol dari pretes ke postes sebesar 25,26. Secara sepintas, gambaran tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Selain itu, jika dilihat dari peningkatannya, N-gain kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, walaupun keduanya diinterpretasikan dalam kategori sedang.
Uji Normalitas




Tabel 2
[image: image1.emf]
Dari tabel di atas, terlihat bahwa hasil pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki sig < 0,05, sehingga untuk keduanya Ho ditolak artinya skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Untuk hasil n-gain kelas eksperimen memiliki sig < 0,05, maka Ho ditolak artinya skor n-gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Karena kelas kontrol memiliki sig > 0,05, maka Ho diterima artinya skor n-gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol berdistribusi normal. Karena skor pretes kedua kelas tidak beridtribusi normal, maka pengujian hipotesis menggunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann Whitney-U. Begitu juga untuk n-gain karena kelas eksperimen berdistribusi tidak normal, maka pengujian hipotesis menggunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann Whitney-U.
Uji Kesamaan Rataan Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
                Tabel 3
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig = 0,465. Karena nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan rataan skor pretes kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji Perbedaan Rataan Skor N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis




Tabel 4
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig = 0,000. Karena penelitian ini menggunakan uji satu pihak maka nilai sig menjadi 0,000 sehingga sig < 0,05 artinya Ho ditolak. Hal ini berarti peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan sebagai pembelajaran di tingkat SMP dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, untuk melihat keefektifan pembelajaran berbasis masalah pada level sekolah yang berbeda. 

3. Pada penelitian ini hanya dikaji peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis secara keseluruhan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji peningkatan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan kemampuan awal siswa 
baik pada kategori tinggi, sedang, maupun menengah. 

4. Dilihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa, sebaiknya setiap pembelajaran, guru selalu mengevaluasi hasil pekerjaan siswa terutama jika ada kesalahan konsep sehingga bisa diluruskan pada pertemuan berikutnya 
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